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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui adanya grief pada mahasiswa 

pasca kematian ayah yang ditinjau dari perbedaan gender. Peneliti melakukan uji 

descriptive statistics untuk melihat rentang nilai mean antara responden laki-laki dan 

perempuan. Hasil yang didapatkan menunjukkan adanya perbedaan nilai mean pada laki-

laki dan perempuan dengan nilai mean 11,31 untuk laki-laki, 15,08 untuk perempuan. 

Nilai mean pada laki-laki didapatkan 11,31 karena dari jumlah responden sebanyak 38, 

nilai minim 0, dan nilai max 22. Untuk hasil data perempuan, nilai mean yang didapatkan 

adalah 15,08 terdapat 60 responden, nilai minim 4, nilai max 25. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil data yang didapatkan dari uji statistik mann-whitney U test dimana hasil 

yang didapatkan menunjukkan p < .001 (p < .05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga hipotesis penelitian ini adalah ada perbedaan 

yang signifikan pada grief antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Hasil data yang 

didapatkan dikatakan ada perbedaan karena dapat dilihat dari nilai mean dimana hasil dari 

kedua gender tersebut berbeda, perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Apabila 

dilihat secara psikologis perempuan mudah sedih sehingga mudah mengalami gangguan 

makan, tidur, kecemasan, dan depresi karena perempuan dibesarkan untuk 

mengekspresikan emosionalnya terutama kesedihannya yang diakibatkan kematian ayah. 

Berbeda dengan laki-laki, secara psikologis laki-laki didorong untuk lebih kuat dalam 

menghadapi permasalahan yang dialami.   

 Tidak hanya dilihat dari nilai mean saja, tetapi dari uji mann-whitney U test juga 

terlihat bahwa ada perbedaan yang signifikan dari kedua gender tersebut. Hal ini dapat 

diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang mana secara perasaan, perempuan lebih 

emosional dalam menghadapi permasalahan (Putri, 2023, p. 7(1). Berbeda dengan laki-

laki dimana dalam konteks budaya Indonesia yang masih memegang nilai-nilai gender 

tradisional, laki-laki berperan untuk mencari nafkah dan mengambil keputusan yang 

diperkuat melalui penelitian sebelumnya didapatkan sebanyak 65% laki-laki yang lebih 
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berperan dalam pengambilan keputusan dalam keluarga, perempuan hanya 35% 

(Agustina et al., 2025).  

Selain itu, hasil data penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa nilai yang 

didapatkan pada laki-laki dan perempuan berbeda dimana mayoritas responden yang 

menjawab adalah perempuan sebanyak 49 responden dan laki-laki 37 responden termasuk 

dalam kategori low vulnerability, 2 responden perempuan dan 0 responden laki-laki 

berada pada kategori severe vulnerability, dan 9 responden perempuan serta 1 responden 

laki-laki berada pada high vulnerability. Maka dapat dijelaskan bahwa hasil yang 

didapatkan tersebut berdasarkan dari durasi kehilangan yang mana pada penelitian ini 

memfokuskan pada durasi lebih dari enam bulan dimana hal ini mempengaruhi pada hasil 

data yang diperoleh karena dengan durasi lebih dari enam bulan individu yang 

ditinggalkan mencoba untuk menerima kenyataan tetapi belum menerima dengan ikhlas, 

sehingga hasil yang didapatkan dari para responden berada pada kategori low 

vulnerability, walaupun hasil yang didapatkan berada pada kategori tersebut para 

responden telah mencoba menerima kenyataan bahwa kehidupannya sudah tidak ada lagi 

seorang ayah, dan ada dua responden yang berada pada severe vulnerability dimana 

mahasiswa tersebut masih menunjukkan kesedihan yang mendalam akibat kehilangan 

ssehingga masih membutuhkan perhatian dari orang lain. Dimana perempuan dibesarkan 

untuk lebih terbuka dalam mengekspresikan emosi, termasuk kesedihan sehingga 

cenderung mencari dukungan sosial saat mengalami kehilangan, berbeda dengan laki-laki 

dimana laki-laki didorong untuk bersikap kuat, menahan emosi, dan menunjukkan kontrol 

dirinya dalam menghadapi duka.  

Berdasarkan dari penelitian lain yang dilakukan oleh Muttaqin (dalam Nurhazanah, 

2023) menyatakan bahwa perilaku antara laki-laki dan perempuan tidak hanya 

disebabkan oleh faktor biologis, tetapi juga dibentuk oleh norma dan ekspektasi sosial 

budaya. Menurut Womens Studies Encyclopedia menjelaskan bahwa gender sebagai 

konsep kultural yang mana akan membentuk suatu perbedaan dari peran, perilaku, dan 

karkateristik. Menurut Tupamahu (2020; (Grief_Gender_Nurhasanah, n.d.) menyatakan 

bahwa gender adalah suatu konsep budaya yang digunakan untuk membedakan peran, 

perilaku, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan. Secara umum, 

perbedaan perempuan dan laki-laki adalah perempuan dibesarkan untuk lebih terbuka 
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dalam mengekspresikan emosi, termasuk kesedihan serta cenderung mencari dukungan 

sosial saat mengalami kehilangan. Sebaliknya, laki-laki seringkali didorong untuk 

bersikap kuat, menahan emosi, dan menunjukkan kontrol diri dalam menghadapi duka 

(Tupahu; (Nurhasanah & Zuriatin, 2023)).  

Kepergian sosok yang disayang terutama ayah adalah sesuatu yang menimbulkan 

kesedihan yang mendalam utuk anak terutama perempuan dimana secara perasaan 

perempuan lebih emosional dalam menghadapi permasalahan (Abid & Mujtahid, 2022; 

(Putri, 2023, p. 7(1)). Nurislami & Hanggono (2014) menyatakan bahwa perempuan yang 

mengalami kesedihan yang berkepanjangan dapat dengan mudah mengalami gangguan 

psikologis dibandingkan dengan laki-laki seperti gangguan makan, tidur, kecemasan, dan 

depresi (Rudman & Glick, 2008; (Putri, 2023b)). Menurut Gross (2018; (Psikologi, n.d.) 

cara berduka dapat terlihat dari jenis kelamin dimana untuk perempuan lebih mudah 

dalam mengungkapkan perasaan yang menyakitkan melalui tangisan dan bercerita 

kepada orang lain, laki-laki lebih memilih untuk menunjukkan perilaku kesedihannya 

seperti mengurus pemakaman. Dalam konteks budaya Indonesia yang masih memegang 

nilai-nilai gender tradisional, mahasiswa laki-laki yang kehilangan ayah lebih cenderung 

memegang peran sebagai pencari nafkah utama dan mengambil keputusan dalam 

keluarga dibandingkan perempuan dimana hal ini diperkuat dengan penelitian 

sebelumnya didapatkan sebanyak 65% laki-laki yang lebih berperan dalam pengambilan 

keputusan dalam keluarga, perempuan hanya 35% (Agustina et al., 2025). Hal ini 

berbanding terbalik dengan perempuan yang mengalami grief dengan intensitas 

emosional yang tinggi, dan memiliki kebutuhan dukungan afektif yang lebih besar.  

Laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan pola gejala perkembangan yang 

berbeda dimana laki-laki menunjukkan gejala awal mengalami tingkat grief yang lebih 

tinggi. Namun, seiring waktu berjalan mengalami penurunan dari waktu ke waktu. 

Sebaliknya, perempuan justru menunjukkan peningkatan gejala seiring berjalannya 

waktu. Temuan ini mengindikasikan bahwa gender memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi proses berduka, khususnya pada individu yang mengalami tekanan yang 

mendalam secara emosional dalam awal masa duka. 
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Menurut Kubler Ross (dalam Papalia, 2008; (Callista Elvaretta, 2022)) terdapat 

beberapa tahapan yang bervariasi antara lain pada tahap awal, dimana individu kaget akan 

kematian orang tua dan berlangsung beberapa minggu terutama setelah kematian orang 

tua secara mendadak. Tahap kedua, dapat berlangsung lebih dari enam bulan dimana pada 

tahap ini individu yang ditinggalkan mencoba untuk menerima kenyataan bahwa 

kehilangan orang terdekat walaupun belum dapat menerima dengan ikhlas. Selanjutnya, 

Kübler-Ross (dalam Bolden, 2007) menjelaskan bahwa terdapat beberapa proses berduka 

yang terdiri dari lima tahapan yang dikenal sebagai The Five Stages of Grief yaitu denial 

dimana pada tahap ini individu merasa bahwa tidak ada lagi orang terdekat yang 

menanyakan kabar seperti teman dan keluarga. Selanjutnya, anger dimana individu 

merasa marah terhadap dirinya sendiri karena tidak dapat mencegah kematian orang yang 

dicintai. Pada tahap bargaining bagaimana cara individu dalam mengendalikan dirinya 

dalam masa kedukaan yang dialami. Tahap depression, individu mengalami perasaan 

yang tertekan dari kehilangan orang yang dicintai. Tahap terakhir adalah acceptance 

dimana pada tahap ini individu berada dititik dimana dirinya sadar bahwa kehidupannya 

yang sekarang tidak ada peran dari orang yang dicintai.  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi grief menurut Aiken 

(1994:164) antara lain pertama hubungan individu dengan almarhum dapat dilihat dari 

rentang waktu duka yang dialami oleh individu dan juga dari hubungan kedekatan 

individu dengan almarhum. Kedua, kepribadian, Usia, dan Jenis kelamin orang yang 

ditinggalkan yang mana dari ketiga ini yang paling terlihat ada pada jenis kelamin dan 

usia yang mana jenis kelamin terbentuk dari gender (lingkungan budaya sekitar). Ketiga, 

proses kematian yang mana individu yang meninggal memunculkan berbagai respon yang 

berbeda pada setiap individu yang ditinggalkan.  

Adapun keterbatasan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Tidak sesuainya kriteria dari responden dalam mengisi kuesioner dari penelitian 

ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat mahasiswa tidak membaca dan 

memahami kriteria yang sudah dituliskan dalam kuesioner. 

2. Peneliti kesulitan dalam mencari responden khususnya laki-laki. Sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam mencari respon yang akhirnya 

berdampak pada proses pengerjaan. 
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5.2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai grief pada mahasiswa 

pasca kematian ayah yang ditinjau dari perbedaan gender, peneliti melakukan uji 

homogenitas dan didapatkan nilai Sig. .208 (p>.05). Lalu, nilai normalitas yang 

didapatkan dimana pada Rsgrief laki-laki yang didapatkan 0,181 dengan nilai p sebesar 

p<0,03 (p>0,05). Rsgrief perempuan yang didapatkan adalah 0,082 dengan nilai p sebesar 

p<0,02 (p>0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa, dari kedua data tersebut tidak 

terdistribusikan secara normal karena hasil yang didapatkan dari kedua Rsgrief tersebut 

berada dibawah nilai p<0,05. Kemudian, peneliti menggunakan uji non parametrik mann-

whitney U test dan didapatkan nilai p = .001 (p < .05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak. Hipotesis dari uji mann-whitney U test adalah ada perbedaan 

yang signifikan pada grief antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. 

 

5.3. Saran 

Dengan adanya keterbatasan yang dialami dalam penelitian yakni penyebaran 

responden yang kurang merata dan mayoritas reponden yang mengisi adalah perempuan. 

Berikut beberapa saran yang dapat disampikan bersadarkan hasil penelitian, sebagai 

berikut: 

1. Saran kepada peneliti selanjutnya 

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah dapat membuat akses yang lebih luas agar 

memperoleh responden yang lebih banyak dan sesuai kriteria melalui poster 

dengan memberikan keterangan kriteria yang lebih besar pada poster, dan 

menampilkan kuesioner lebih besar agar para responden dapat membaca dan 

mengisi kuesioner dengan lebih baik.  

2. Saran bagi mahasiswa  

Saran bagi mahasiswa adalah mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan 

kepekaan sosial terhadap temannya yang mengalami kedukaan, terutama pada 

fase awal kedukaan dengan memberikan dukungan sosial seperti menanyakan 

kabar. Meskipun mayoritas responden berada pada kategori low vulnerability 

karena durasi kehilangan ayah yang telah berlangsung lebih dari enam bulan 
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dimana mahasiswa sudah mampu beradaptasi dengan kondisi yang baru tanpa 

sosok seorang ayah walaupun belum dapat menerima dengan ikhlas. 
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